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ABSTRACT
Abnormal menstruation in adolescents can cause problems or disorders for a teenage girl. One of these
disorders is the incidence of menstrual pain (dysmenorrhea) felt by young women. The incidence of
dysmenorrhea is 64.25% consisting of 54.89 primary dysmenorrhea and 9.36 secondary dysmenorrhea.
Menstrual pain (dysmenorrhea) can be influenced by various factors, among these factors one of which is the
level of physical activity among adolescents especially girls. This study aims to analyze the relationship of
physical activity to the incidence of menstrual pain (dysmenorrhea) in students of SMP Negeri Sid Sidarjo,
Musi Rawas Regency in 2019. This study was a quantitative study with a cross sectional design on a sample of
100 female students. Data analysis was carried out by univariate, bivariate and multivariate. The results
showed that 81% of students experienced menstrual pain (dysmenorrhea) and 19% of female students did not
experience menstrual pain (dysmenorrhea). The results of bivariate analysis showed that there was a
significant relationship between physical activity, duration of menstruation, family history, and knowledge
with the incidence of menstrual pain (dysmenorrhea). Then a multivariate analysis found that there was a
significant relationship between physical activity and dysmenorrhea after being controlled by stress. age, age
of menarche, duration of menstruation, knowledge, and family history (p-value 0.032, PR 6.840, 95% CI: 1.174
- 39.857). Through this research, students are expected to be able to maintain daily physical activity and good
stress management, and the school should provide facilities in the form of socialization regarding reproductive
health in collaboration with local health workers.
Keywords: Physical activity, incidence of dysmenorrhea, young women.

ABSTRAK

Menstruasi yang tidak normal pada remaja dapat menyebabkan adanya masalah atau gangguan bagi seorang
remaja perempuan. Gangguan tersebut salah satunya adalah kejadian nyeri haid (dismenore) yang dirasakan
oleh remaja putri. Angka kejadian dismenore sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89 dismenore primer dan
9,36 dismenore sekunder. Nyeri haid (dismenore) dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantara faktor
tersebut salah satunya adalah tingkat aktivitas fisik diusia awal remaja yang merupakan segmen usia yang
paling aktif dari seluruh populasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan aktivitas fisik terhadap
kejadian nyeri haid (dismenore) pada siswi SMP Negeri L. Sidoharjo Kabupaten Musi Rawas Tahun 2019.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional pada sampel yang berjumlah 100
siswi. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 81% siswi yang mengalami nyeri haid (dismenore) dan 19% siswi tidak megalami nyeri haid
(dismenore). Hasil dari analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik,
lama menstruasi,riwayat keluarga, dan pengetahuan dengan kejadian nyeri haid (dismenore).Kemudian analisis
multivariat diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik, terhadap kejadian
dismenore setelah dikontrol oleh stres, umur, usia menarche, lama menstruasi, pengetahuan, dan riwayat
keluarga (p-value 0,032, PR 6,840, 95% CI : 1,174 — 39,857). Melalui penelitian ini diharapkan para siswi
dapat menjaga aktivitas fisik sehari-hari dan pengelolaan stres yang baik, serta pihak sekolah hendaknya
memberikan fasilitas berupa sosialisi mengenai kesehatan reproduksi yang bekerja sama dengan tenaga
kesehatan setempat.

Kata Kunci: Aktivitas fisik, kejadian dismenore,remaja putri.

Mengetahui, Indralaya, Juli2019
Koordinator Program Studi Pembimbing
Iimu Kesehatan Masyarakat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masa remaja adalah suatu masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa,
dimana terjadi perubahan yang signifikan secara fisik, seksual, dan hormonal.
Badan kependudukan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) menyatakan jumlah
penduduk dunia pada tahun 2018 mencapai 7,68 miliar jiwa. Di Indonesia dari
laporan yang disusun oleh Departemen Populasi Divisi Urusan Sosial dan Ekonomi
PBB diperoleh jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2019 mencapai 269 juta
jiwa. Menurut World Health Organization (2014), remaja merupakan penduduk
dengan rentang usia 10-19 tahun, populasi remaja di dunia berjumlah 1,2 milyar
atau 18% dari jumlah penduduk dunia. Kemudian berdasarkan Data Proyeksi
Penduduk Indonesia tahun 2010-2035 jumlah kelompok penduduk berusia 10-19
tahun di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 45,3 juta dengan jumlah remaja
perempuan sebanyak 22,9 juta (BAPENNAS, 2013).

Masa remaja merupakan masa pubertas dimana akan terjadi perubahan
fisik, psikis, dan disertai yang dengan kematangan fungsi seksual pada remaja .
Banyak ahli yang menyebutkan rentang usia pubertas pada fase kehidupan manusia.
Menurut Morks (2006 : 263) pubertas umumnya terjadi pada usia 9-15 tahun pada
anak laki-laki dan 11-15 tahun pada anak perempuan. Sementara Papalia, et al
(2007 : 400) mengatakan bahwa usia 10-11 tahun adalah masa pubertas bagi anak
laki-laki, dimana pada usia tersebut telah nampak beberapa perubahan yang
mengawali proses pubertas ini sementara pada anak perempuan, terjadi pada usia
rata-rata 9-13 tahun (Budiningsih et al, 2004).

Menstruasi yang tidak normal pada remaja dapat menyebabkan adanya
masalah atau gangguan bagi seorang remaja perempuan. Menurut World Health
Organization (2010) terdapat 75% remaja yang mengalami gangguan haid dan hal
ini merupakan alasan terbanyak seorang remaja putri mengunjungi dokter spesialis
kandungan. Di Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2010 memperlihatkan
persentase kejadian gangguan menstruasi yang tidak teratur pada usia 10-19 tahun
sebesar 15,2% (Riskesdas, 2010).
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Menurut Sarwono (2011) gangguan menstruasi dapat berupa gangguan
lama dan jumlah darah haid, gangguan siklus haid, gangguan perdarahan di luar
siklus haid dan gangguan lain yang berhubungan dengan haid. Lama menstruasi
normalnya terjadi antara 4-8 hari. Apabila menstruasi terjadi kurang dari 4 hari
maka dikatakan hipomenorea dan jika lebih dari 8 hari dikatakan hipermenorea.
Pada perempuan biasanya mempunyai siklus haid antara 21-35 hari. Disebut
polimenorea jika siklus haid kurang dari 21 hari dan oligomenorea jika siklus haid
lebih dari 35 hari. Perdarahan bukan haid adalah perdarahan yang terjadi dalam
masa antara 2 haid. Pada perempuan yang mengalami siklus menstruasi lebih dari
90 hari maka dikatakan mengalami amenorea. Dalam penelitian Bieniasz J, et al
(2006), mendapatkan prevalensi amenorea primer sebanyak 5,3%, amenorea
sekunder 18,4%, oligomenorea 50%, polimenorea 10,5%, dan gangguan campuran
sebanyak 15,8%. Pada gangguan lain yang berhubungan dengan menstruasi dapat
berupa dismenore dan premenstrual syndrome (PMS). Premenstrual syndrome
(PMS) muncul pada sebelum menstruasi dan menghilang ketika menstruasi dengan
gejala dapat berupa fisik, psikologis dan emosional. Sindrom premenstrual
didapatkan pada 40% wanita, dengan gejala berat pada 2-10% penderita.
Dismenore adalah rasa sakit atau tidak enak pada perut bagian bawah yang terjadi
pada saat menstruasi sampai dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, dismenore
menjadi alasan utama penyebab remaja wanita absen dari sekolah (Novita, 2018).
Sementara itu di Indonesia menurut Proverawati (2009) angka kejadian dismenore
sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89 dismenore primer dan 9,36 dismenore
sekunder. Dismenore terjadi pada remaja dengan prevalensi berkisar antara 43%
hingga 93%, dimana sekitar 74 - 80% remaja mengalami dismenore ringan
(Suliawati,2013).

Dampak yang terjadi ketika nyeri haid (dismenore) adalah terganggunya
aktifitas hidup sehari-hari. Menurut Mangunkusumo (2016) dismenore (nyeri haid)
dapat menjadi salah satu gejala penyakit endometriosis atau pertumbuhan kelenjar
rahim di luar rahim (kista) yang diakibat dari menstruasi yang bergerak mundur
(Retrograd menstruasi), endometriosi yang berat dapat mempengaruhi terjadinya
infertilitas (kemandulan) karena terhalangi jalannya sel telur dan ovarium ke rahim.

Selain sebagai salah satu gejala penyakit endometriosis, nyeri haid (dismenore) dan
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kehamilan ektopik juga memiliki gejala yang sama yaitu sakit perut dibagian
bawah. Dampak yang dapat dirasakan langsung pada penderita adalah
tergangguanya aktivitas sehari-hari, pada remaja dapat mengganggu kegiatan
belajar, dan terganggunya konsentrasi pada kegiatan, karena nyeri yang dirasakan
saat menstruasi, seperti yang dijelaskan oleh Dunnihoo dalam Kurniawati, at al
(2011), menyatakan bahwa gejala menstruasi berupa dismenore mempengaruhi
lebih dari 50% wanita dan dapat menyebabkan ketidakmampuan beraktivitas
selama 1-3 hari tiap bulan pada wanita tersebut.

Dalam hasil penelitian Kurniawati, et al (2011) yaitu pada siswi yang
mengalami dismenore diperoleh siswi yang tidak mengikuti pelajaran di kelas pada
saat dismenore adalah sebanyak 41 (68%), tidak mengikuti kegiatan sekolah 27
(45%), hanya tiduran 29 (48%), dan yang sulit berjalan sebanyak 39(65%). Selain
mengakibatkan terganggunya aktivitas fisik siswi, kejadian dismenore yang dialami
siswi dapat mengakibatkan prestasi pada siswi-siswi tersebut, dalam penelitian
Permatasari, et al (2012) diperoleh hasil terdapat hubungan atau korelasi antara
dismenore dengan motivasi belajar dengan nilai signifikansi p-value 0,003 < 0,05,
sehingga motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran
sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dismenore pada usia
remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, dalam penelitian Angelia, et al
(2016) diperoleh faktor-faktor yang berhubungan atau yang mempengaruhi
kejadian dismenore primer adalah umur, usia menarche, lamanya menstruasi,
riwayat dismenore keluarga, meal skipping, waktu bangun pagi, jumlah waktu tidur,
olahraga, dan stres.

Berdasarkan faktor — faktor tersebut salah satu yang dapat mempengaruhi
kejadian dismenore adalah aktivitas fisik atau olahraga. Tingkat aktivitas fisik tiap
remaja berbeda-beda, dimana tingkat aktivitas fisik diusia awal remaja yang
merupakan segmen usia yang paling aktif dari seluruh populasi. Pada remaja yang
aktif dalam melakukan beragam aktivitas fisik maupun olahraga yang dapat
menghasilkan energi mampu menurunkan kejadian dismenore saat menstruasi
(Khairunnisa, 2016).
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Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari, et al tahun
2018 pada 80 remaja putri SMA Negeri 4 Kota Pekalongan, dimana terdapat 80%
siswi yang mengalami dismenore dan 20% siswi tidak dismenore. Penelitian juga
dilakukan pada remaja putri di SMA Batik | Surakarta tahun 2017 oleh Pratiwi
Hesti Harmoni dari 60 siswi yang diteliti terdapat 58 (86,7%) siswi yang mengalami
dismenore dan memiliki aktivitas fisik kurang.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2018
persyaratan calon peserta didik baru kelas VII (tujuh) SMP atau bentuk lain yang
sederajat, berusia paling tinggi 15 (lima belas) tahun, dimana usia pada pendidikan
tingkat SMP termasuk dalam usia pubertas yang dialami pada usia remaja yaitu
9-15 tahun yang merupakan tahun-tahun awal terjadinya menstruasi dan rentan
terhadap gangguan mentruasi yang salah satunya adalah nyeri haid (dismenore)
(Sianipar, 2009).

Berdasarkan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) di Kabupaten
Musirawas Kecamatan Tugumulyo Tahun 2018 SMP Negeri L. Sidoharjo adalah
salah satu sekolah dengan jumlah siswa perempuan terbanyak jika dibandingkan
dengan seluruh SMP Negeri yang terletak di Kecamatan Tugumulyo, yaitu
berjumlah 321 siswi dari total 616 peserta didik di SMP ini.

Dari survei pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri L. Sidoharjo pada
siswi sudah mengalami menstruasi di SMP Negeri L.Sidoharjo, didapatkan dari 45
siswi yang menstruasi didapat 67% diantaranya mengalami dismenore saat
menstruasi. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti ingin mengetahui hubungan aktivitas fisik terhadap kejadian nyeri haid
(dismenore) di SMP Negeri L. Sidoharjo Kabupaten Musi Rawas tahun 2019
dimana belum pernah dilakukan penelitian terlebih dahulu di tempat ini
1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan nyeri haid (dismenore) cukup banyak terdengar dikalangan
remaja, dengan adanya kejadian dismenore tersebut dan disertai rendahnya aktivitas
fisik yang dilakukan para remaja dimana para remaja saat ini cenderung kurang
melakukan aktivitas fisik, aktivitas fisik yang dilakukan hanya seperlunya saja,
bukan menjadi kebiasaan untuk beraktivitas fisik. Bila kejadian dismenore primer
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pada siswi tidak diatasi maka akan mengganggu kegiatan sehari-hari meliputi
kegiatan di sekolah. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian untuk mengetahui :
1. Persentase kejadian dismenore pada siswi SMP Negeri L. Sidoharjo
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2019.
2. Bagaimana hubungan aktivitas fisik terhadap kejadian dismenore pada siswi
SMP Negeri L. Sidoharjo Kabupaten Musi Rawas Tahun 2019.
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1.  Tujuan Umum
Mengetahui hubungan aktivitas fisik terhadap kejadian nyeri haid
(dismenore) pada siswi SMP Negeri L. Sidoharjo di Kabupaten Musi
Rawas tahun 2019.
1.3.2.  Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi aktivitas fisik siswi SMP Negeri L.
Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas Tahun 2019.
2. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian dismenore pada siswi SMP
Negeri L. Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
3. Mengetahui distribusi frekuensi usia pada siswi SMP Negeri L. Sidoharjo
di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
4. Mengetahui distribusi frekuensi usia menarche pada siswi SMP Negeri L.
Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
5. Mengetahui distribusi frekuensi lama mentruasi pada siswi SMP Negeri L.
Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
6. Mengetahui distribusi frekuensi status gizi pada siswi SMP Negeri L.
Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
7. Mengetahui distribusi frekuensi riwayat dismenore dikeluarga pada siswi
SMP Negeri L. Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
8. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang dismenore
pada siswi SMP Negeri L. Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun
2019.
9. Mengetahui distribusi frekuensi stress pada siswi SMP Negeri L.
Sidoharjo di Kabupaten Musi Rawas tahun 2019.
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10. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik terhadap kejadian nyeri haid

1.4.
1.4.1.

1.4.2.

(dismenore) pada siswi SMP Negeri L. Sidoharjo Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2019 setelah dikontrol oleh variabel usia, usia menarche, lama
menstruasi, status gizi, riwayat keluarga dan pengetahuan.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini digunakan sebagai bahan tambahan kajian dan
pengembangan ilmu di bagian epidemiologi biostatistik kesehatan
masyarakat mengenai kejadian dismenore pada remaja putri, sebagai
tambahan ilmu di peminatan gizi mengenai status gizi mengingat
pentingnya aktivitas fisik yang rutin pada remaja khususnya penderita
dismenore. Dan sebagai tambahan ilmu di peminatan promosi kesehatan
dimana pentingnya promosi yang dilakukan guna menangani dismenore
secara mandiri pada remaja.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
yang lebih luas tentang kejadian dimenore dan pentingnya aktivitas fisik
yang teratur, serta dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam
mempraktikkan teori serta pengetahuan yang didapat diperkuliahan.
Mendapatkan gambaran secara nyata tentang kejadian dismenore pada
siswi di Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
pentingnya aktivitas fisik yang teratur dan intervensi yang bisa dilakukan
untuk mengatasi dismenore khususnya dalam penanganan nyeri secara
non-farmakologi

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka sehingga dapat

digunakan untuk bahan rujukan penelitian selanjutnya.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri L. Sidoharjo di Kabupaten Musi
Rawas, Sumatera Selatan.
1.5.2. Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Juli 2019.
1.5.3. Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini adalah kejadian nyeri haid

(dismenore) tipe primer pada remaja putri yang mengalami menstruasi.
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